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ABSTRACT

This study provides a descriptive analysis of the level of creative thinking skills and
learning outcomes of fifth-grade students in the subject of Environmental and
Cultural Education of Jakarta at SDN 01 Galur. Data were obtained from two
sources: creative thinking skill test results and academic achievement scores of 47
students as research subjects, as well as observation data collected through
teacher-completed questionnaires to illustrate classroom learning conditions. The
study employed a quantitative approach with a descriptive research design. The
results showed that students’ learning outcomes were generally in the good
category, with an average score of 84.77; 74.5% of students were in the moderate
category, 21.3% in the high category, and 4.2% in the low category. The
implementation of strategies to develop creative thinking skills by teachers was
rated very good, with an average score of 4.78 on a 5-point scale. The fluency
dimension received the highest score (4.92), while originality and sensitivity to
problems received the lowest (4.67). Findings indicate that students with higher
creative thinking skills tend to achieve better academic outcomes. The study
concludes that while the application of creative thinking skills supports student
learning outcomes, further enhancement is needed in the areas of originality and
sensitivity to problems.

Keywords: Creative Thinking Skills; Learning Outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis secara deskriptif tingkat keterampilan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Lingkungan dan Budaya
Jakarta di SDN 01 Galur. Data diperoleh dari dua sumber, yaitu hasil tes
keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar 47 siswa sebagai subjek penelitian,
serta angket observasi yang diisi oleh guru mata pelajaran untuk menggambarkan
kondisi pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa
berada pada kategori baik (84,77), dengan 74,5% siswa pada kategori sedang,
21,3% tinggi, dan 4,2% rendah. Penerapan strategi pengembangan keterampilan
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berpikir kreatif oleh guru dinilai sangat baik, dengan skor rata-rata 4,78 dari skala 5.
Dimensi fluency memperoleh skor tertinggi (4,92), sementara originality dan
sensitivity to problems mencatat skor terendah (4,67). Terdapat indikasi bahwa
siswa dengan keterampilan berpikir kreatif tinggi cenderung memiliki hasil belajar
yang lebih baik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan berpikir kreatif
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa, namun penguatan pada aspek keaslian
dan kepekaan terhadap masalah masih perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kreatif; Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Keterampilan berpikir kreatif
menjadi salah satu kemampuan
esensial yang harus dimiliki siswa
dalam menghadapi tantangan dunia
modern yang dinamis dan penuh
ketidakpastian. Di lingkungan sekolah
dasar, keterampilan ini  perlu
ditumbuhkan sejak dini agar siswa
mampu menemukan solusi inovatif,

berpikir  fleksibel, serta mampu

mengembangkan gagasan  baru
dalam memecahkan masalah
pembelajaran. Fokus pada

pengembangan berpikir kreatif sangat
penting, terutama dalam konteks
pendidikan dasar, karena di usia ini
fondasi pola pikir siswa sedang
dibentuk secara intensif.

Kondisi terkini pendidikan di
Indonesia menunjukkan urgensi yang
tinggi terkait rendahnya capaian
keterampilan  berpikir  kreatif  di
kalangan peserta didik. Data yang
dirilis oleh Programme for

International Student Assessment

(PISA) pada tahun 2024
mengungkapkan bahwa dari 64
negara yang dievaluasi, hanya sekitar
5% siswa Indonesia yang
menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif atau out of the box, angka yang
terpaut jauh dibandingkan Singapura
yang mencapai lebih dari 50%. Selain
itu, hanya 31% siswa Indonesia
mampu mencapai level dasar dalam
keterampilan berpikir kreatif, sangat
tertinggal dari rata-rata negara-negara
OECD yang mencapai 78%. Kondisi
ini diperburuk oleh temuan bahwa
hanya 1% siswa Indonesia yang
berada pada kelompok nilai tertinggi
dalam keterampilan kreatif dan
matematika, serta tidak terdapat
satupun siswa yang masuk dalam
kelompok atas untuk kemampuan
membaca. Fakta-fakta ini
merefleksikan lemahnya integrasi
pengembangan berpikir kreatif dalam
praktik pendidikan nasional dan
menegaskan pentingnya perumusan

strategi pembelajaran yang sistematis
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dan terarah sejak pendidikan dasar
guna membentuk fondasi kognitif
yang mendukung lahirnya generasi
dengan kemampuan berpikir kreatif
yang mumpuni.

Situasi serupa juga ditemukan
di SDN 01 Galur, Jakarta Pusat.
Berdasarkan observasi awal dan
wawancara dengan guru, mayoritas
siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide-ide baru,
memberikan solusi alternatif terhadap
permasalahan pembelajaran, dan
cenderung berpikir secara
konvensional. Hal ini tecermin dari
hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Lingkungan dan Budaya
Jakarta yang membutuhkan
kreativitas tinggi, di mana hanya
sekitar 40% siswa yang mampu
melampaui  Kriteria  Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada
penilaian yang menuntut keterampilan
berpikir kreatif.

Strategi pembelajaran seperti
Learning (PjBL),

Problem-Based Learning (PBL), serta

Project-Based
pembelajaran kolaboratif telah
diarahkan untuk mengasah
kemampuan berpikir kreatif peserta
didik, sejalan dengan pendekatan
asesmen yang tidak hanya menilai

aspek kognitif, tetapi juga mencakup

proses dan hasil kreativitas siswa.
Kurikulum Merdeka secara substantif
menekankan pengembangan peserta
didik sebagai individu yang kreatif,
inovatif, dan mandiri, sebagaimana
tercantum dalam Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Melalui pendekatan-pendekatan
tersebut, kurikulum ini memberikan
peluang yang luas bagi penguatan
keterampilan berpikir kreatif pada
jenjang pendidikan dasar, termasuk di
SDN 01 Galur. Demikian, penerapan
Kurikulum  Merdeka di satuan

pendidikan  tersebut  seyogianya
menjadi instrumen strategis dalam
mengoptimalkan  potensi  berpikir
kreatif siswa secara menyeluruh dan
berkelanjutan.

Keterampilan berpikir kreatif
merupakan kompetensi esensial
dalam pengembangan potensi siswa
di era modern. Kreativitas dipandang
sebagai keterampilan multidimensi
yang melibatkan aspek psikomotor,
kognitif, dan afektif secara intensif.
Pengukuran keterampilan berpikir
kreatif dapat menggunakan indikator

yang telah distandarisasi, seperti

kelancaran  (fluency), keluwesan
(flexibility),  keaslian  (originality),
penguraian (elaboration), dan
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kepekaan terhadap masalah
(sensitivity to problems). Melalui
penguatan keterampilan ini, siswa
diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah,
menghasilkan ide-ide orisinal, serta
membentuk karakter dan sikap positif
yang mendukung keberhasilan belajar
mereka.

Mengingat, perannya dalam
pengembangan  kreativitas, hasil
belajar siswa dapat diukur secara
holistik, mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan praktik,
dan sikap afektif. Penilaian hasil
belajar tidak hanya menilai
penguasaan materi, tetapi juga sejauh
mana siswa mampu menginternalisasi
pembelajaran menjadi keterampilan
nyata dan sikap positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan berpikir kreatif
memiliki hubungan yang signifikan
dengan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Hal ini ditegaskan, oleh adanya
penelitian yang dilakukan terhadap 30
siswa kelas V-B SDN 076713
Zuzundrao  tahun pembelajaran
2019/2020

korelasi positif antara berpikir kreatif

membuktikan  adanya
dan hasil belajar, dengan nilai t hitung
sebesar 4,223 yang lebih besar dari t
tabel 1,701 sehingga hipotesis nol

ditolak. Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif
cenderung meraih hasil belajar yang
lebih baik, sebaliknya pembelajaran
yang monoton dan hanya
menekankan hafalan tanpa
mengembangkan kreativitas siswa
dapat menghambat pencapaian hasil
belajar optimal. Oleh karena itu, guru
perlu mengimplementasikan
pendekatan  pembelajaran  yang
berpusat pada siswa dan memberikan
ruang bagi pengembangan
kemampuan berpikir kreatif untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar.

Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Safitri, Jamaluddin, dan Japa
(2023) dalam penelitiannya terhadap
peserta didik SMA Negeri di Kota
Mataram, yang menunjukkan adanya
korelasi positif dan signifikan antara
kemampuan berpikir kreatif dengan
hasil belajar biologi dengan koefisien
korelasi sebesar 0,316. Penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif
memberikan kontribusi sebesar 9,98%
terhadap hasil belajar peserta didik,
yang menunjukkan pentingnya
pengembangan  keterampilan ini

dalam proses pembelajaran.
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Berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya, telah
ditemukan bahwa  keterampilan
berpikir kreatif memiliki hubungan
positif terhadap hasil belajar siswa.
Banyak studi sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa yang
dilatih untuk berpikir kreatif mampu
mencapai hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran
konvensional. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut lebih berfokus
pada penggunaan model
pembelajaran tertentu seperti Project-
Based Learning atau Problem-Based
Learning sebagai sarana
mengembangkan kreativitas, bukan
secara khusus meneliti sejauh mana
penerapan

keterampilan  berpikir

kreatif itu sendiri  berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Penelitian ini secara khusus
menganalisis secara deskriptif

penerapan  keterampilan  berpikir
kreatif terhadap hasil belajar siswa
SDN 01 Galur tanpa mengaitkannya
dengan model pembelajaran tertentu,
sehingga memiliki fokus yang lebih
spesifik  dibandingkan  penelitian
sebelumnya. Peneliti menggunakan
kuantitatif

pendekatan dengan

melibatkan 47 siswa sebagai subjek

penelitian. Data dikumpulkan melalui
dokumentasi nilai hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Lingkungan dan Budaya Jakarta saat
ujian semester 1, yang secara inheren
menuntut penerapan keterampilan
berpikir ~ kreatif dalam  proses
pembelajarannya.

Tujuan penelitian ini adalah: (1)
menganalisis tingkat keterampilan
berpikir kreatif siswa SDN 01 Galur
dalam proses pembelajaran; (2)
menganalisis capaian hasil belajar
siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Lingkungan dan Budaya
Jakarta; dan (3)
pengaruh keterampilan berpikir kreatif

menganalisis

terhadap hasil belajar siswa pada
Pendidikan
Lingkungan dan Budaya Jakarta di
SDN 01 Galur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat

mata pelajaran

memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa
sekolah dasar. Selain itu, temuan
penelitian ini juga dapat menjadi dasar
bagi sekolah dan stakeholder
pendidikan dalam mengembangkan
kebijakan dan program pendidikan
yang mendukung peningkatan

kreativitas dan hasil belajar siswa,
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khususnya dalam konteks
implementasi Kurikulum Merdeka di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: "Bagaimana
penerapan

keterampilan  berpikir

kreatif dapat dianalisis secara
deskriptif terhadap hasil belajar siswa

di SDN 01 Galur?"

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif untuk memetakan
tingkat keterampilan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa di SDN 01
Galur. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti
mendeskripsikan  kondisi aktual
kedua variabel melalui pengukuran
yang objektif dan analisis statistik
deskriptif secara sistematis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif, yang mana
peneliti mengukur dan
menggambarkan kondisi
keterampilan berpikir kreatif serta
hasil belajar siswa pada saat
penelitian  berlangsung tanpa
menguji hubungan sebab-akibat
antar variabel. Penelitian

dilaksanakan di SDN 01 Galur,

yang beralamat di Jl. Kwista 9
No.22 12, RT.14/RW.4, Galur, Kec.
Johar Baru, Kota Jakarta Pusat,
dengan melibatkan 47 siswa yang
dipilin menggunakan teknik
purposive sampling.
Penelitian  ini  memfokuskan
pada dua variabel utama, yaitu
keterampilan berpikir kreatif sebagai
variabel independen (X) dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Lingkungan dan Budaya
Jakarta semester 1 tahun ajaran
2024/2025 sebagai variabel dependen
(Y). Keterampilan berpikir kreatif
diukur berdasarkan indikator yang
dikembangkan oleh Torrance dan
Williams, meliputi fluency
(kelancaran), flexibility (keluwesan),
originality  (keaslian), elaboration
(penguraian), dan sensitivity to
problems (kepekaan). Pengukuran
variabel ini dilakukan menggunakan
instrumen tes yang diadaptasi dari
Torrance Test of Creative Thinking
(TTCT) dan telah disesuaikan dengan
konteks mata pelajaran Pendidikan
Lingkungan dan Budaya Jakarta.
Pengumpulan data dilakukan
melalui  beberapa teknik, yaitu
dokumentasi nilai hasil belajar siswa
pada ujian semester 1 mata pelajaran

Pendidikan Lingkungan dan Budaya
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Jakarta yang diperoleh dari arsip
sekolah, serta tes keterampilan
berpikir kreatif berupa soal terbuka
untuk mengukur kelima indikator
keterampilan tersebut berpikir kreatif.

Ketiga, observasi  proses
pembelajaran untuk mengidentifikasi
penerapan

keterampilan  berpikir

kreatif =~ siswa  dalam konteks
pembelajaran di kelas. Penilaian
keterampilan berpikir kreatif dilakukan
menggunakan rubrik dengan skala 1-
5 untuk setiap indikator, dengan
kriteria penilaian yang jelas untuk
setiap level.

Peneliti menganalisis data dalam
penelitian ini dengan menerapkan
teknik  statistik  deskriptif  untuk
menggambarkan karakteristik
keterampilan berpikir kreatif dan hasil
belajar siswa. Analisis deskriptif
mencakup perhitungan ukuran
tendensi sentral, seperti rata-rata
(mean), median, dan modus, serta
ukuran variabilitas berupa standar
deviasi, varians, dan rentang, guna
menyajikan gambaran umum
mengenai distribusi kedua variabel.
Peneliti kemudian mengkategorikan
tingkat keterampilan berpikir kreatif
dan hasil belajar siswa ke dalam tiga
kategori; tinggi, sedang, dan rendah,

berdasarkan rentang nilai yang

dihitung menggunakan rumus Mean *
Standar Deviasi. Proses kategorisasi
ini  dilakukan untuk memperoleh
deskripsi  menyeluruh  mengenai
sebaran dan profil tingkat
keterampilan berpikir kreatif serta
hasil belajar siswa dalam sampel

penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peneliti melakukan analisis
deskriptif terhadap tingkat
keterampilan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Lingkungan
dan Budaya Jakarta di SDN 01
Galur. Data penelitian diperoleh
dari dua sumber, yaitu hasil tes
keterampilan berpikir kreatif dan
hasil belajar dari 47 siswa sebagai
subjek penelitian, serta data
observasi melalui angket instrumen
yang diisi oleh guru mata pelajaran
untuk melengkapi gambaran
kondisi pembelajaran di kelas.
Berikut merupakan hasil analisis
deskriptif data yang telah diperoleh

dari kedua sumber tersebut.

Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Siswa
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Berdasarkan data nilai hasil belajar
siswa kelas 5A dan 5B pada mata
pelajaran Pendidikan Lingkungan dan
Budaya Jakarta semester 1 tahun
ajaran 2024/2025, diperoleh hasil
analisis statistik deskriptif sebagai
berikut:

Tabel 1 Statistik Deskriptif Hasil Belajar
Siswa

Statistik Nilai

| ] |
N 47

I I 1
XMin 79

I I 1
XMax 97

| | |
X 84,77

| | |
Md 82

I I 1
Mo 80, 82

! | |
S 5,12

| ] |
S2 26,18

| | |
rentang 18

Berdasarkan kategorisasi

menggunakan rumus Mean + Standar
Deviasi, distribusi hasil belajar siswa
dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 2 Kategorisasi Hasil Belajar Siswa

Persentas
Frekuensi e

Rentang
Kategori Nilai

Tinggi  >89,89 10siswa 21,3%
‘Sedang  79,65-  35siswa  74,5%

89,89
'Rendah  <79,65

|2 siswa |4,2%

Analisis Penerapan Keterampilan
Berpikir Kreatif Oleh Guru
Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan terhadap 2 guru kelas 5,
diperoleh  gambaran  penerapan
strategi pengembangan keterampilan
berpikir kreatif siswa. Data
menunjukkan respons guru terhadap
40 item pernyataan yang mengukur
lima dimensi keterampilan berpikir

kreatif.
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Tabel 3 Rata-rata Skor Penerapan Dimensi
Keterampilan Berpikir Kreatif

Guru 1
(Rita Guru 2
Dimensi  Maulita) (Hikmah) Rata-rata

IFIuency I I I I
(kelancara
n) 4,83 5,00 4,92
Flexibility ' '
(keluwesa
n) 4,83 4,83 4,83
Originality
(keaslian) 4,50 4,83 4,67
“Elaboratio | ' I
n
(penguraia
n) 4,83 4,83 4,83
'Sensitivity I I I
to
problems
(kepekaan
) 4,50 483 4,67
IRata—rata I I I
Keseluruh
an 4,70 4,86 4,78

Grafik 1 Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis (1 spasi)

Analisis Penerapan
Keterampilan Berpikir Kreatif

oleh Guru

Berdasarkan hasil analisis, dimensi
fluency atau kelancaran memperoleh
skor rata-rata tertinggi yaitu 4,92.
Kedua guru menunjukkan penerapan
yang sangat baik dalam mendorong
siswa menghasilkkan banyak ide
melalui implementasi metode
brainstorming dan pemberian
pertanyaan terbuka yang dilakukan
secara konsisten. Selain itu, alokasi
waktu khusus bagi siswa untuk
mengemukakan ide juga mendapat
penilaian tinggi, menunjukkan
efektivitas strateqi dalam
mengembangkan aspek ini. Pada
dimensi flexibility atau keluwesan,
skor rata-rata yang diperoleh adalah
4,83. Guru dinilai efektif dalam
mendorong siswa melihat masalah
dari berbagai sudut pandang dengan
penggunaan strategi pembelajaran
yang bervariasi. Kesempatan bagi
siswa untuk menyelesaikan soal
dengan cara yang berbeda-beda turut
mendapat respons positif,
mencerminkan  pendekatan yang
menghargai keragaman cara berpikir.
Sementara itu, dimensi originality atau
keaslian memperoleh skor rata-rata
4,67, menjadi yang terendah di antara
kelima dimensi. Hal ini menunjukkan
bahwa guru masih perlu

meningkatkan pemberian
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penghargaan terhadap pemikiran
orisinal serta merancang aktivitas
pembelajaran yang lebih mendorong
munculnya gagasan yang tidak lazim.
Untuk dimensi elaboration atau
penguraian, skor rata-rata yang
diperoleh kembali mencapai angka
tinggi, yaitu 4,83. Guru dinilai mampu
membimbing siswa mengembangkan
ide secara detail melalui pemberian
tugas yang menuntut penguraian
pemikiran secara mendalam. Selain
itu, pengajuan pertanyaan lanjutan
untuk memperdalam penjelasan siswa
juga mendapat penilaian yang sangat
baik.  Terakhir, pada dimensi
sensitivity to problems atau kepekaan
terhadap masalah, skor rata-rata
sebesar 4,67 menunjukkan bahwa
guru telah menerapkan pendekatan
masalah

pembelajaran  berbasis

dengan baik. Guru mampu
membimbing siswa dalam mendeteksi
ketidaksesuaian informasi dan secara
konsisten memberikan situasi belajar
yang mendorong siswa  untuk
mengidentifikasi aspek-aspek yang
perlu diperbaiki.

Pembahasan

Tingkat Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa kelas 5 SDN 01

Galur pada mata pelajaran Pendidikan

Lingkungan dan Budaya Jakarta
berada pada kategori baik dengan
rata-rata 84,77. Sebagian besar siswa
(74,5%) berada pada kategori sedang,
sementara 21,3% siswa menunjukkan
hasil belajar tinggi, dan hanya 4,2%
siswa yang hasil belajarnya masih
dalam kategori rendah. Distribusi ini
mengindikasikan bahwa
pembelajaran di sekolah tersebut
telah berlangsung dengan efektif,
meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan.

Nilai rata-rata 84,77 yang diperoleh
menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang baik terhadap
materi Pendidikan Lingkungan dan
Budaya Jakarta. Hal ini sejalan
standar

dengan pencapaian

pembelajaran yang  diharapkan,
dimana sebagian besar siswa mampu
mencapai nilai di atas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang umumnya ditetapkan
sekitar 75-80 untuk tingkat sekolah

dasar.
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Gambar 1 Suasana Belajar Kelas 5

Penerapan Keterampilan

Berpikir Kreatif oleh Guru

Hasil survei menunjukkan bahwa
kedua guru kelas 5 telah menerapkan
strategi pengembangan keterampilan
berpikir kreatif dengan sangat baik,
dengan skor rata-rata keseluruhan
4,78 dari skala 5. Temuan ini
mengindikasikan bahwa guru-guru di
SDN 01 Galur memiliki kesadaran
tinggi akan pentingnya
mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif siswa dalam proses
pembelajaran.

Dimensi Fluency (Kelancaran)
menunjukkan skor tertinggi (4,92),
mengindikasikan bahwa guru sangat
efektif dalam mendorong siswa
menghasilkan banyak ide. Penerapan
metode brainstorming dan pemberian

pertanyaan terbuka telah menjadi

praktik rutin dalam pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan teori Torrance yang
menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan yang mendorong siswa
untuk berani mengemukakan ide-ide
mereka tanpa takut dihakimi.

Dimensi Flexibility (Keluwesan) dan
Elaboration (Penguraian)
menunjukkan skor yang sama (4,83),
menunjukkan bahwa guru mampu
memfasilitasi siswa untuk melihat
masalah dari berbagai perspektif dan
mengembangkan ide-ide mereka
secara mendalam. Penggunaan
strategi pembelajaran yang bervariasi
dan pemberian kesempatan siswa
untuk menyelesaikan masalah
dengan cara yang berbeda-beda telah
menjadi kekuatan dalam praktik
pembelajaran di sekolah ini.

Dimensi Originality (Keaslian) dan
Sensitivity to Problems (Kepekaan)
menunjukkan skor yang sama (4,67),
yang merupakan skor terendah
dibandingkan dimensi lainnya.
Meskipun masih dalam kategori baik,
hal ini mengindikasikan bahwa guru
perlu lebih fokus dalam
mengembangkan kemampuan siswa
untuk menghasilkan ide-ide yang unik
dan orisinal, serta meningkatkan
kepekaan siswa terhadap masalah-

masalah yang ada di sekitar mereka.

282



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Implikasi dan Rekomendasi

Penerapan Keterampilan
Berpikir Kreatif terhadap Hasil
Belajar
Berdasarkan persepsi guru yang

diukur melalui survei, terdapat indikasi

kuat bahwa penerapan keterampilan
berpikir kreatif berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Guru-
guru menyatakan bahwa siswa
dengan keterampilan berpikir kreatif
tinggi menunjukkan hasil belajar yang
lebih baik, dan terdapat perbedaan
yang signifikan antara siswa yang
kreatif dengan yang kurang kreatif.
Temuan ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan bahwa siswa akan lebih
mudah memahami dan mengingat
informasi ketika mereka aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan
menggunakan kemampuan berpikir
tingkat  tinggi. Siswa  dengan
kemampuan elaborasi yang baik
mampu mengerjakan soal dengan
lebih komprehensif, sementara siswa
dengan kemampuan fluency yang
tinggi lebih cepat dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
Meskipun  hasil  menunjukkan
penerapan yang baik, masih terdapat
beberapa area yang perlu mendapat

perhatian lebih. Dimensi originality

yang menunjukkan skor terendah
mengindikasikan perlunya strategi
khusus untuk mendorong siswa
menghasilkan ide-ide yang benar-
benar unik dan berbeda. Guru perlu
lebih  kreatif dalam merancang
aktivitas pembelajaran yang
menantang siswa untuk berpikir di luar
kebiasaan dan memberikan
penghargaan yang lebih konsisten
terhadap pemikiran orisinal siswa.
Selain itu, meskipun sebagian
besar siswa (74,5%) berada pada
kategori hasil belajar sedang, masih
terdapat potensi untuk meningkatkan
persentase siswa yang mencapai
kategori tinggi. Penguatan penerapan
keterampilan berpikir kreatif, terutama
pada dimensi originality dan sensitivity
to problems, dapat menjadi strategi
untuk mencapai peningkatan ini.
Berdasarkan temuan penelitian,
beberapa rekomendasi dapat
dikemukakan untuk meningkatkan
efektivitas penerapan keterampilan
berpikir kreatif. Pertama, guru perlu
mengembangkan bank soal dan
aktivitas pembelajaran yang lebih
menantang aspek originality siswa.
Hal ini dapat dilakukan melalui
pemberian proyek-proyek kreatif yang
memungkinkan siswa untuk

mengekspresikan ide-ide unik
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mereka. Kedua, implementasi sistem
reward yang lebih sistematis untuk
menghargai pemikiran orisinal siswa
perlu ditingkatkan. Penghargaan tidak
hanya diberikan untuk jawaban yang
benar, tetapi juga untuk proses
berpikir yang kreatif dan inovatif.
Ketiga, pengembangan
kemampuan guru dalam mendesain
pembelajaran berbasis masalah yang
autentik dan relevan  dengan
kehidupan  siswa  perlu  terus
ditingkatkan untuk mengoptimalkan
dimensi sensitivity to problems.
Keempat, perlu dilakukan evaluasi
berkala terhadap efektivitas strategi
pembelajaran yang diterapkan dan
dampaknya terhadap perkembangan
keterampilan berpikir kreatif siswa
melalui instrumen penilaian yang lebih

komprehensif.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan
tentang analisis deskriptif penerapan
keterampilan berpikir kreatif terhadap
hasil belajar siswa kelas 5 di SDN 01
Galur, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa kelas 5

pada mata pelajaran

Pendidikan Lingkungan dan
Budaya Jakarta menunjukkan
kategori baik dengan nilai rata-
rata 84,77. Distribusi hasil
belajar menunjukkan bahwa
74,5% siswa berada pada
kategori sedang (79,65-89,89),
21,3% siswa pada Kkategori
tinggi (>89,89), dan hanya
4,2% siswa pada kategori
rendah (<79,65). Hal ini
mengindikasikan bahwa
pembelajaran telah
berlangsung efektif dengan
sebagian besar siswa
mencapai standar ketuntasan

yang diharapkan.

. Penerapan Keterampilan

Berpikir Kreatif oleh Guru

Guru kelas 5 di SDN 01 Galur
telah menerapkan strategi
pengembangan keterampilan
berpikir kreatif dengan sangat
baik, ditunjukkan oleh skor
rata-rata keseluruhan 4,78 dari
skala 5. Dimensi fluency
(kelancaran) menunjukkan
penerapan terbaik dengan skor
4,92, diikuti oleh flexibility
(keluwesan) dan elaboration
(penguraian) dengan skor 4,83,
sementara originality (keaslian)

dan sensitivity to problems

284



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

(kepekaan) menunjukkan skor
4,67.

. Profil Penerapan Lima Dimensi
Keterampilan Berpikir Kreatif
Guru sangat efektif dalam
mendorong siswa
menghasilkan  banyak ide
(fluency) dan memfasilitasi
fleksibilitas  berpikir  serta
elaborasi ide. Namun, masih
terdapat ruang perbaikan
dalam mengembangkan
kemampuan siswa
menghasilkan ide-ide orisinal
dan meningkatkan kepekaan
terhadap masalah, meskipun
kedua dimensi tersebut masih
berada dalam kategori baik.

. Indikasi Pengaruh
Keterampilan Berpikir Kreatif
terhadap Hasil Belajar
Berdasarkan persepsi guru,
terdapat indikasi kuat bahwa
siswa dengan keterampilan
berpikir kreatif tinggi
menunjukkan hasil belajar yang
lebih  baik. Siswa dengan
kemampuan elaborasi yang
baik mampu mengerjakan soal
dengan lebih komprehensif,
dan siswa dengan kemampuan

fluency tinggi lebih cepat dalam

menyelesaikan tugas-tugas

pembelajaran.

. Implikasi untuk Praktik

Pembelajaran

Penerapan keterampilan
berpikir kreatif yang sudah baik
perlu dipertahankan dan
ditingkatkan, terutama pada
aspek originality dan sensitivity
to problems. Diperlukan
pengembangan strategi
pembelajaran  yang lebih
inovatif, sistem reward yang
sistematis untuk pemikiran
orisinal, dan  peningkatan
kemampuan guru dalam
mendesain pembelajaran
berbasis masalah yang

autentik.
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